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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian dari bab sebelumnya, dapat simpulkan bahwa 

moralitas tokoh dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya 

Muhidin M. Dahlan dilihat dari perspektif teori Derrida tentang Dekonstruksi 

ialah perubahan perilaku tokoh Nidah Kirani setelah mengalami banyak sekali 

masalah yaitu masalah agama, kepercayaan, dan laki-laki. Nidah Kirani yang 

awalnya sosok yang dikenal sebagai wanita Muslimah yang taat berubah menjadi 

wanita yang berpetualang dari satu lelaki ke lelaki lain. Perubahan perilaku dari 

bermoral baik menjadi bermoral buruk disebabkan rasa percaya Nidah Kirani 

terhadap para Jemaah. Ia merasa sakit hati karena dicap pengkhianat setelah 

keluar dari Jemaah dan dianggap sebagai penyebab ajaran sesat di kampungnya 

sendiri. Ditambah dengan anggapannya terhadap Tuhan yang mengacuhkannya 

dan juga karena perasaan sakit hatinya terhadap Daarul Rachim yang 

meninggalkannya.  

Keinginannya untuk menjadi pelacur ialah puncak dari rasa kecewanya 

dan pemberontakkannya terhadap Tuhan. Nidah Kirani menganggap bahwa 

menjadi pelacur bisa menjadikan lebih bermartabat dan memiliki kekuasaan atas 

laki-laki. Alasannya menjadi pelacur adalah karena ia ingin membuktikan bahwa 

laki-laki hanyalah sosok yang lemah atau inferior dihadapan perempuan seperti 

Nidah Kirani yang superior. Nidah Kirani merasa perempuan harus memiliki 

harga diri yang tinggi di depan laki-laki dan menjadi pelacur ialah salah satu cara 
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Nidah Kirani menghargai dirinya sendiri. Nidah Kirani dianggap sebagai 

perempuan jalang oleh masyarakat karena perilakunya yang bermoral buruk. Pak 

Tomo sebagai dosen sekaligus germo untuk Nidah Kirani juga mengalami 

pembalikan sikap. Sosok Pak Tomo dikenal sebagai sosok yang berwibawa dan 

bijaksana ternyata memiliki kehidupan yang berbeda apabila berada di belakang 

istrinya. Namun, dikarenakan faktor keluarga dan agamalah yang membuat Pak 

Tomo tetap bertahan dengan istrinya. 

Oposisi biner dalam teori dekonstruksi digunakan untuk menemukan unsur 

yang lebih dominan dibandingkan unsur yang lain, dalam hal ini adalah oposisi 

biner antara superior dan inferior. Superior dianggap sebagai dominan karena 

kedudukannya lebih tinggi dibandingkan inferior dalam segala hal. Nidah Kirani 

menjadikan dirinya superior karena ia merasa lebih memiliki kuasa atas tubuhnya 

dan terhadap laki-laki. 

2 Saran 

 Penulis menyadari dalam penelitian terhadap novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Penulis berharap di masa selanjutnya ada peneliti lain yang dapat lebih 

menyempurnakan, baik dilakukan peneliti lain maupun peneliti sendiri, baik 

dengan tinjauan yang sama yaitu dekonstruksi atau dengan tinjauan lain yang 

dapat mengungkapkan masalah-masalah yang terdapat pada novel ini. 

 Semoga skripsi ini dapat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan 

peneliti sendiri tentang sastra dan juga berguna bagi penenliti selanjutnya dalam 
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melakukan analisis terhadap novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya 

Muhidin M. Dahlan.  
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